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ABSTRAK 

 

Minyak atsiri banyak terdapat dalam tanaman dengan bau yang khas dan bersifat mudah menguap. Kandungan 

minyak atsiri dalam tanaman jumlahnya berbeda-beda. Banyaknya kandungan minyak atsiri dinyatakan dengan 

persentase rendemen. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendemen suatu minyak atsiri yaitu metode ekstraksi 

yang digunakan. Minyak atsiri Bunga Kenanga memiliki ciri khas berbau harum, jernih dan berwarna kuning 

muda. Minyak ini dapat diperoleh dengan cara metode penyulingan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan rendemen minyak atsiri Bunga Kenanga (Cananga odorata) menggunakan metode destilasi air 

dan destilasi uap.  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan di Laboratorium Fitokimia 

dengan sampel Bunga Kenanga segar yang diambil dari Kelurahan Taas Kota Manado. Ekstraksi dilakukan 

masing-masing dengan cara destilasi air dan destilasi uap. Minyak yang diperoleh  ditimbang dan dihitung nilai 

rendemennya. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, selanjutnya dianalisa secara 

deskriptif dengan membandingkan jumlah rendemen minyak atsiri Bunga Kenanga yang diperoleh dari metode 

destilasi air dan destilasi uap. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa metode destilasi uap 

menghasilkan rendemen minyak sebesar 0,6% lebih besar dari rendemen yang dihasilkan dari metode destilasi air 

sebesar 0,44% 

 
Kata kunci : Bunga Kenanga, Destilasi Air, Destilasi Uap, Rendemen 

 
ABSTRACT 

 

Essential oils are found in many plants with a distinctive odor and are volatile. The content of essential oils in 

plants varies. The amount of essential oil content is expressed as a percentage of yield. One of the factors that 

affects the yield of an essential oil is the extraction method used. The essential oil of Kenanga Flower has the 

characteristics of a fragrant smell, is clear and light yellow in color. This oil can be obtained by the distillation 

method. This study aims to compare the yield of Kenanga Flower essential oil (Cananga odorata) using the water 

distillation and steam distillation methods. This type of research is a descriptive study conducted in the 

Phytochemistry Laboratory with fresh Kenanga Flower samples taken from Taas Village, Manado City. Extraction 

was carried out by water distillation and steam distillation, respectively. The oil obtained was weighed and its 

yield value was calculated. The research data are presented in the form of tables and figures, then analyzed 

descriptively by comparing the amount of Kenanga Flower essential oil yield obtained from the water distillation 

and steam distillation methods. Based on the research results obtained, it is known that the steam distillation 

method produces an oil yield of 0.6% greater than the yield produced by the water distillation method of 0.44% 

 

Keywords: Cananga Flowers, Water Distillation, Steam Distillation, Yield. 

 
 

 

mailto:joviedumanauw@gmail.com


e-PROSIDING Seminar Nasional 
e ISSN: 2988-3113 

Edisi Desember 2024 
Jl. RW Monginsidi Malalayang II Manado Sulawesi Utara 95263 

 
Perbandingan Rendemen Minyak Atsiri Bunga Kenanga (Cananga 

odorata) Dengan Metode Destilasi Air Dan Destilasi Uap 
Hal: 65 - 69 Jovie M. Dumanauw,dkk 

 

e-Prosiding Seminar Nasional 2024 

Dien Natalis Poltekkes Kemenkes Manado ke 23 
66 

 

3. PENDAHULUAN 

 
Ketersediaan minyak atsiri sangat dibutuhkan untuk pembuatan sediaan farmasi, industri 

kosmetik parfum dan usaha lainnya. Minya atsiri digunakan sebagai pewangi untuk 

memperbaiki bau yang tidak nyaman, memperbaiki rasa, dan pada beberapa jenis minyak atsiri 

juga dapat memberikan efek farmakologi tertentu. Minyak atsiri banyak terdapat dalam 

tanaman dengan bau yang khas dan bersifat mudah menguap. Kandungan minyak atsiri dalam 

tanaman jumlahnya berbeda-beda. Banyaknya kandungan minyak atsiri dinyatakan dengan 

persentase rendemen. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendemen suatu minyak atsiri 

yaitu metode ekstraksi yang digunakan.  

Bunga Kenanga merupakan bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional sebagai obat penyakit kulit, obat asma, antinyamuk, antibakteri dan antioksidan. (1) 

Bunga Kenanga segar memiliki rendemen lebih besar daripada bunga layu dan Bunga Kenanga 

yang berwarna kuning kehijauan dan kuning dapat menghasilkan minyak dengan kualitas yang 

baik. (2) 

Minyak atsiri bunga kenanga sebagai salah satu minyak atsiri yang dihasilkan di 

Indonesia dan memiliki kandungan kimia yang komplek dan memiliki aktivitas alami yang 

bervariasi. (3)  Minyak atsiri dapat diperoleh dari bagian daun, akar, bunga, ranting, dan 

jaringan kulit pada tanaman tingkat tinggi. Sifat minyak atsiri sedikit larut dalam air dan 

kelarutan dalam air akan meningkat seiring bertambahnya gugus fungsi polar dalam minyak 

atsiri. (4) 

Pada umumnya minyak atsiri kenanga diperoleh dengan cara mengisolasi Bunga 

Kenanga melalui metode destilasi air, destilasi uap dan air, dan destilasi uap. Perolehan minyak 

atsiri dari masimg-masing metode destilasi dapat memberikan hasil atau jumlah rendemen yang 

berbeda-beda. Perbandingan hasil rendemen dari metode destilasi dapat digunakan untuk 

pemilihan metode yang tepat untuk menghasilkan minyak atsiri yang dengan jumlah maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan rendemen minyak atsiri Bunga Kenanga 

(Cananga odorata) dengan menggunakan metode destilasi air dan destilasi uap. 

 
 

4. METODE 

 
Jenis penelitiaan yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

eksperimental di laboratorium Farmakognosi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Manado. Bunga Kenanga yang dipetik di pagi hari dipisahkan dari tangkainya masing-masing 

sebanyak 250gram dimasukkan dalam wadah destilasi air dan destilasi uap. Proses destilasi 

dilakukan sampai diperoleh hasil destilasi masing-masing sebanyak 600 mL. Destilat 

dimasukkan dalam corong pisah untuk memisahkan minyak atsiri Bunga Kenanga dari air. 

Minyak atsiri yang diperoleh ditambahkan serbuk Natrium Sulfat. Setelah Natrium sulfat 

dipisahkan, minyak atsiri ditimbang dan dihitung rendemennya. (5)  

Rendemen minyak atsiri Bunga Kenanga dari hasil destilasi air dan destilasi uap dihitung 

berdasarkan persamaan  

 : % Rendemen =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑢𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝑔)
 X 100%  (6). 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Sifat Fisik Minyak Atsiri Bunga Kenanga 

Metode Warna Bau 

Destilasi Air 

Destilasi Uap 

Kuning Muda Keruh 

Kuning Muda Jernih 

Khas Bunga Kenanga 

Khas Bunga Kenanga 

 

Tabel 2. Rendemen Minyak Atsiri Metode Destilasi Air dan Destilasi Uap 

Metode Bobot Sampel (g) Bobot Minyak (g) Rendemen % b/b 

Destilasi Air 

Destilasi Uap 

250 

250 

10,6 

11 

0,44 

0,6 

 

PEMBAHASAN 

Bunga Kenanga banyak mengandung senyawa kimia yang bersifat mudah menguap 

apalagi jika terpapar dengan suhu tinggi sehingga untuk pengambilan minyak atsiri harus 

dalam keadaan segar dan dipanen pada pagi hari. Bunga Kenanga yang berwarna kuning 

kehijauan dan kuning dapat menghasilkan minyak dengan kualitas yang baik (7). Selain itu, 

Bunga Kenanga segar memiliki jumlah rendemen lebih besar daripada bunga layu karena 

minyak atsiri yang terkandung dalam bunga layu sudah menguap terlebih dahulu Destilasi 

minyak atsiri dengan menggunakan bahan kering biasanya akan menghasilkan minyak atsiri 

dengan jumlah yang lebih sedikit. Hal ini dikarenakan sebelum penyulingan minyak atsiri 

dalam tumbuhan sudah menguap terlebih dahulu akibat dari proses pengeringan. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa minyak atsiri yang dihasilkan dari metode destilasi air dan 

destilasi uap memiliki karakteristik yang sama. Secara organoleptik minyak atsiri dari kedua 

metode ini memiliki warna kuning muda, tetapi untuk destilasi air sedikit keruh dibandingkan 

destilasi uap yang jernih. Hal ini karena Bunga Kenanga berkontak langsung dengan air 

sedangkan pada destilasi uap Bunga Kenanga tidak berkontak langsung dengan air sehingga 

hasil minyak atsiri menjadi keruh. Perbedaan antara metode destilasi air dan destilasi uap yaitu 

pada destilasi air, sampel dididihkan bersama dengan air, sedangkan untuk destilasi uap, sampel 

tidak didihkan bersama tetapi hanya dilewatkan dengan uap air mendidih. 

Minyak atsiri yang diperoleh dari hasil destilasi sering masih bercampur dengan air 

sehingga perlu penambahan bahan seperti Natrium Sulfate (Na2SO4) yang  bertujuan untuk 

mengikat sisa air yang masih tercampur (8). Pada penelitian ini minyak yang dihasilkan dengan 

destilasi air tampak keruh meskipun sudah dilakukan proses pengikatan air. Keadaan ini 

mungkin disebabkan oleh faktor lain yang berhubungan denga perubahan komponen kimia 

tertenntu dalam Minyak Bunga Kenanga akibat adanya air pada saat pendidihan. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa minyak atsiri bunga Kenanga yang dihasilkan pada masing-

masing metode destilasi berbeda. Metode destilasi uap menghasilkan minyak atsiri yang lebih 

banyak dibandingkan metode destilasi air. Perbandingan jumlah rendemen minyak atsiri 
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dilakukan dalam kondisi yang sama baik jenis sampel, jumlah yang digunakan, lamanya waktu 

destilasi sampai pada volume hasil destilasi. Perbedaan perlakuan dilakukan pada metode 

destilasi.  Semakin tinggi nilai rendemen menunjukkan bahwa ekstrak yang dihasilkan semakin 

besar(9). 

Ekstraksi yang dilakukan terhadap bahan alam sangat penting dilakukan untuk 

mendapatkan kandungan kimia dalam tanaman yang dapat memberikan efek pengobatan. 

Proses ekstraksi yang digunakan harus efektif untuk mendapatkan ekstrak yang maksimal. 

Pada penarikan minyak atsiri Bunga Kenanga yang sudah dilakukan diketahui bahwa proses 

penarikan dengan cara destilasi uap lebih efektif digunakan. Hal ini dikarenakan dapat 

menghasilkan minyak atisiri yang lebih banyak dengan kualitas minyak yang tidak keruh tetapi 

jernih, berwarna kuning dan beraroma yang sama dengan bunga kenanga sehinhga memenuhi 

standar parameter fisik dari minyak atsiri (10). 

 
 

6. KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa rendemen minyak 

atsiri Bunga Kenanga yang diperoleh dengan metode uap sebanyak 0,6 %, lebih banyak dari 

Minyak Bunga kenanga yang diperoleh dengan metode destilasi air dengan rendemen sebesar 

0,44%. 
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